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Abstrak

Sistem Informasi Akademik (SIAKAD) merupakan elemen penting dalam mendukung kelancaran
proses bisnis di perguruan tinggi, termasuk di STIE Dharma Negara. Namun, sistem yang ada saat
ini masih menghadapi berbagai kendala, seperti kurangnya keselarasan dengan proses bisnis
institusi dan integrasi yang tidak optimal. Penelitian ini bertujuan untuk merancang ulang
arsitektur enterprise SIAKAD STIE Dharma Negara dengan pendekatan The Open Group
Architecture Framework Architecture Development Method (TOGAF ADM) serta implementasi
arsitektur microservices. TOGAF ADM digunakan untuk memberikan kerangka kerja yang
terstruktur dalam pengembangan arsitektur, sementara microservices diimplementasikan untuk
meningkatkan fleksibilitas, skalabilitas, dan kemudahan integrasi antar aplikasi. Hasil dari
penelitian ini adalah blueprint arsitektur enterprise yang lebih selaras dengan visi dan misi
institusi, serta lebih mendukung pengembangan dan pemeliharaan sistem di masa depan.
Implementasi microservices dalam arsitektur yang diusulkan juga memungkinkan integrasi yang
lebih baik, serta mempermudah pengembangan aplikasi secara independen. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam peningkatan kualitas
sistem informasi akademik di STIE Dharma Negara dan menjadi referensi bagi institusi
pendidikan lainnya.

Kata Kunci : Enterprise Architecture, TOGAF ADM, Microservices, Sistem Informasi
Akademik, STIE Dharma Negara

Abstract

Academic Information System (SIAKAD) is an important element in supporting the smooth
running of business processes in higher education, including at STIE Dharma Negara. However,
the current system still faces various obstacles, such as lack of alignment with the institution’s
business processes and suboptimal integration. This study aims to redesign the enterprise
architecture of SIAKAD STIE Dharma Negara using The Open Group Architecture Framework
Architecture Development Method (TOGAF ADM) approach and the implementation of
microservices architecture. TOGAF ADM is used to provide a structured framework in
architecture development, while microservices are implemented to increase flexibility, scalability,
and ease of integration between applications. The results of this study are an enterprise
architecture blueprint that is more aligned with the institution's vision and mission, and better
supports future system development and maintenance. The implementation of microservices in the
proposed architecture also allows for better integration, as well as facilitating independent
application development. Thus, this study is expected to provide a significant contribution to
improving the quality of academic information systems at STIE Dharma Negara and become a
reference for other educational institutions.

Keywords: Enterprise Architecture, TOGAF ADM, Microservices, Academic Information System,
STIE Dharma Negara
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PENDAHULUAN

Sistem Informasi Akademik (SIAKAD) STIE Dharma Negara merupakan
komponen penting dalam menjalankan kegiatan akademik dan administrasi di lingkungan
perguruan tinggi tersebut. Sistem ini dirancang untuk menjadi portal yang memfasilitasi
seluruh civitas akademika, termasuk dosen, mahasiswa, dan staf administrasi, dalam
mengakses informasi dan melakukan berbagai aktivitas akademik seperti pendaftaran
mata kuliah, pengisian KRS, dan pemantauan nilai. Namun, kenyataannya, SIAKAD
STIE Dharma Negara saat ini belum mampu berfungsi secara optimal. Meski sudah
berbasis web dan dirancang untuk mempermudah proses akademik, sistem ini masih
menemui banyak kendala dalam operasionalnya sehari-hari, yang berdampak langsung
pada efektivitas kegiatan akademik.

Salah satu masalah utama yang dihadapi oleh SIAKAD saat ini adalah
ketidaksesuaian antara sistem yang berjalan dengan proses bisnis institusi. Proses bisnis
institusi pendidikan tinggi seperti STIE Dharma Negara cenderung kompleks dan
memerlukan sistem yang bisa mendukung alur kerja yang dinamis dan beragam. Namun,
SIAKAD yang ada saat ini tidak mampu menangani seluruh kebutuhan ini. Akibatnya,
banyak proses akademik yang harus dilakukan secara manual atau melalui sistem lain
yang tidak terintegrasi dengan SIAKAD, menyebabkan inefisiensi dan potensi kesalahan
dalam pengelolaan data akademik (Robitzsch et al., 2023).

Penyebab lainnya dari ketidaksempurnaan SIAKAD adalah karena sistem ini
awalnya dikembangkan oleh konsultan eksternal yang tidak sepenuhnya memahami
kebutuhan spesifik STIE Dharma Negara. Pengembangan oleh pihak luar ini sering kali
menyebabkan sistem yang dihasilkan tidak sepenuhnya memenuhi kebutuhan unik
institusi tersebut, baik dari segi fungsionalitas maupun integrasi dengan sistem lain yang
sudah ada (Lira et al., 2023). Kurangnya keterlibatan dari pengguna akhir dalam proses
pengembangan juga bisa berkontribusi pada ketidaksesuaian antara kebutuhan nyata dan
fitur yang disediakan oleh sistem.

Selain itu, SIAKAD yang dikembangkan oleh konsultan luar ini juga tidak
sepenuhnya terintegrasi dengan sistem-sistem lain yang ada di STIE Dharma Negara.
Integrasi yang buruk ini menyebabkan data antar sistem menjadi terisolasi dan sulit untuk
diakses secara efisien oleh pengguna (Ahmed et al., 2023). Sebagai contoh, data
keuangan mahasiswa yang ada di sistem keuangan tidak dapat secara otomatis
disinkronkan dengan data akademik di SIAKAD, yang menyebabkan keterlambatan
dalam pemrosesan administrasi dan sering kali memerlukan intervensi manual untuk
menyelaraskan data antar sistem (Cota et al., 2023).

Dalam menghadapi tantangan ini, STIE Dharma Negara memerlukan pendekatan
baru dalam pengelolaan dan pengembangan sistem informasi akademik mereka. Salah
satu solusi yang adalah merancang ulang arsitektur SIAKAD menggunakan pendekatan
yang lebih modern, seperti microservices, yang memungkinkan setiap komponen sistem
dikembangkan dan dikelola secara terpisah namun tetap dapat terintegrasi dengan baik.
Dengan cara ini, SIAKAD dapat menjadi lebih fleksibel, mudah dikembangkan, dan lebih
baik dalam mendukung proses bisnis yang dinamis di institusi pendidikan tinggi tersebut
(Sadek et al., 2022).

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi oleh Sistem Informasi Akademik
(SIAKAD) STIE Dharma Negara, menjadi jelas bahwa diperlukan langkah-langkah
strategis untuk merancang ulang sistem tersebut agar dapat lebih selaras dengan proses
bisnis institusi. Kesesuaian antara sistem informasi dan proses bisnis adalah faktor kunci
dalam menjamin kelancaran operasional institusi pendidikan. Sistem yang tidak selaras
dapat menghambat alur kerja, menyebabkan inefisiensi, dan berpotensi menimbulkan
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masalah dalam pengelolaan data (S.-K. Wang et al., 2024). Oleh karena itu, analisis
perancangan sistem baru harus dilakukan dengan pendekatan yang mampu memastikan
bahwa setiap elemen sistem mendukung kebutuhan dan tujuan strategis STIE Dharma
Negara.

Salah satu pendekatan yang efektif untuk merancang ulang SIAKAD adalah
dengan menggunakan arsitektur microservices. Pendekatan ini memungkinkan
pengembangan sistem yang terdiri dari layanan-layanan kecil yang independen namun
tetap dapat berinteraksi satu sama lain. Dengan memecah sistem menjadi layanan-layanan
kecil, pengembangan dan pemeliharaan menjadi lebih mudah dilakukan, serta
memungkinkan fleksibilitas yang lebih tinggi dalam mengadaptasi sistem terhadap
perubahan kebutuhan. Selain itu, arsitektur microservices juga memungkinkan integrasi
yang lebih baik antar sistem yang ada, sehingga data dan proses dapat berjalan lebih
lancar dan efisien. Namun, merancang ulang sistem dengan pendekatan microservices
tidak dapat dilakukan secara sembarangan (Purfallah Mazraemolla & Rasoolzadegan,
2024). Dibutuhkan kerangka kerja yang kuat dan metodologi yang terstruktur untuk
memastikan bahwa setiap tahapan perancangan dan pengembangan sistem dilakukan
dengan baik. Dalam hal ini, The Open Group Architecture Framework Architecture
Development Method (TOGAF ADM) merupakan pilihan yang tepat. TOGAF ADM
menyediakan kerangka kerja yang komprehensif untuk mengembangkan arsitektur
enterprise, mulai dari tahap awal hingga implementasi dan pemantauan. Metodologi ini
memungkinkan perancangan sistem yang tidak hanya sesuai dengan kebutuhan bisnis saat
ini, tetapi juga fleksibel dan mampu beradaptasi dengan perubahan di masa depan.

Dalam mengeksplorasi bagaimana TOGAF ADM dapat digunakan dalam
merancang arsitektur microservices untuk SIAKAD STIE Dharma Negara. Dengan
menggunakan TOGAF ADM, setiap fase pengembangan arsitektur akan dipandu oleh
prinsip-prinsip yang memastikan keselarasan antara teknologi dan bisnis. Dalam setiap
fase, mulai dari pemahaman visi dan misi institusi, analisis kebutuhan, hingga
perancangan arsitektur teknologi, TOGAF ADM menyediakan alat dan panduan yang
membantu memastikan bahwa solusi yang dihasilkan benar-benar memenuhi kebutuhan
STIE Dharma Negara. Hasil akhirnya adalah blueprint arsitektur enterprise yang
terintegrasi, yang mendukung proses bisnis secara optimal dan memudahkan
pengembangan di masa depan.

Dalam kasus ini, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang
signifikan dalam pengembangan sistem informasi akademik di STIE Dharma Negara.
Dengan mengadopsi pendekatan arsitektur microservices yang didukung oleh TOGAF
ADM, STIE Dharma Negara dapat memperoleh sistem yang lebih fleksibel, terintegrasi,
dan mudah dikembangkan. Ini tidak hanya akan meningkatkan efisiensi operasional
institusi tetapi juga memberikan pengalaman yang lebih baik bagi pengguna, termasuk
dosen, mahasiswa, dan staf administrasi. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi
referensi bagi institusi pendidikan lain yang menghadapi tantangan serupa dalam
mengelola sistem informasi akademik mereka.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini disusun menggunakan metode deskriptif kualitatif, yang bertujuan
untuk memberikan gambaran mendalam mengenai fenomena yang sedang diteliti, dalam
hal ini adalah perancangan arsitektur enterprise untuk Sistem Informasi Akademik
(SIAKAD) di STIE Dharma Negara. Pendekatan ini melibatkan tinjauan pustaka yang
komprehensif terhadap literatur terkait, termasuk studi sebelumnya tentang penerapan
TOGAF ADM dan arsitektur microservices dalam konteks sistem informasi. Selain itu,
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pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung di lapangan untuk memahami
kondisi aktual dari sistem yang ada, serta wawancara mendalam dengan pihak-pihak
terkait, seperti dosen, staf IT, dan pengguna akhir lainnya, guna mengidentifikasi
kebutuhan dan permasalahan yang dihadapi dalam penggunaan SIAKAD saat ini
(Faustino et al., 2024).

Metode deskriptif kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk
mengumpulkan data yang kaya dan kontekstual, yang esensial dalam memahami
kompleksitas perancangan arsitektur enterprise. Data yang dikumpulkan kemudian
dianalisis secara mendalam untuk merumuskan solusi arsitektur yang sesuai dengan
kebutuhan STIE Dharma Negara. Dalam perancangan arsitektur enterprise ini, digunakan
TOGAF ADM sebagai kerangka kerja utama. TOGAF ADM menyediakan metodologi
yang terstruktur untuk mengembangkan arsitektur T yang selaras dengan tujuan bisnis,
dengan tahapan-tahapan yang jelas mulai dari Preliminary Phase hingga Technology
Architecture. Implementasi microservices dalam arsitektur ini memungkinkan
pengembangan sistem yang lebih modular, fleksibel, dan mudah diintegrasikan.
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Gambar 1. Model Penelitian

Setiap tahapan dalam proses penelitian diuraikan secara rinci, dimulai dari tahap
persiapan dan identifikasi kebutuhan, hingga perancangan dan evaluasi arsitektur.
Gambar di bawah ini dalam laporan ini menunjukkan diagram alur dari tahapan-tahapan
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tersebut, memberikan gambaran visual mengenai proses penelitian yang dilakukan.
Melalui pendekatan ini, penelitian tidak hanya menghasilkan blueprint arsitektur yang
sesuai dengan kebutuhan institusi tetapi juga memberikan wawasan praktis yang dapat
diterapkan dalam konteks serupa di institusi pendidikan lain.

HASIL DAN PEMBAHASAN

ENTERPRISE ARCHITECTURE (EA)

Enterprise sebagai salah satu sistem buatan manusia yang paling kompleks dan
terdiri dari komponen manusia, politik, sosial, perangkat lunak, perangkat keras, dan
teknologi (Sparx Systems, 2021). EA menggambarkan sistem saat ini dan sistem
mendatang. EA mencakup beberapa hal, antara lain:

1. Wawasan penggunaan teknologi informasi terkini dalam operasi bisnis perusahaan.

2. Bayangan penggunaan teknologi informasi di masa depan dalam operasi bisnis

3. Roadmap evolusi lanskap teknologi informasi dari saat ini dengan keadaan yang
akan datang beserta keadaan sementaranya.

The Open Group Architecture Framework Architecture Development Method
(TOGAF ADM)

Dalam perkembangannya, TOGAF banyak digunakan di berbagai bidang seperti
manufaktur, pabrik, pendidikan dan perbankan. TOGAF banyak digunakan dalam
pengembangan EA (Hao et al., 2024). Inti dari standar TOGAF adalah ADM, ADM
terdiri dari beberapa tahapan yang dijelaskan pada Gambar di bawah. ADM adalah
metode yang teruji dan terbukti untuk mengembangkan arsitektur Tl yang memenuhi
persyaratan dan kebutuhan bisnis organisasi (The Open Group, 2018).

A.
Architecture
Vision

Architecture
Change
Management

B.
Business
Architecture

G.
Implementation
Governance

C.
Requirements Information
Management Systems
Architecture

D.
Technology
Architecture
-

Gambar 2. Siklus Pengembangan Arsitektur ADM
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Microservices Architecture
Microservices adalah komponen kecil perangkat lunak yang khusus dalam satu
tugas tertentu dan bekerja sama untuk menyelesaikan tugas tingkat tinggi (Unli et al.,
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2024). Aplikasi diatur sedemikian rupa sehingga dipisahkan satu sama lain menjadi
layanan independen kecil, yang memiliki fungsi spesifik (high cohesion) dan tidak
bergantung pada komponen program lain (loose coupling) dengan antarmuka API
(Application Programming Interface) (Léa et al., 2024).
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APPLICATION USER ACCOUNT TRANSACTIONS
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DATABASE ‘ DATABASE ‘ DATABASE ‘ DATABASE ‘

Gambar 3. Arsitektur Microservices

ANALISIS DAN PERANCANGAN

Setelah melakukan wawancara dan observasi pada proses bisnis secara menyeluruh
di STIE Dharma Negara, ditemukan beberapa permasalahan. Masalah tersebut muncul
karena proses bisnis perusahaan belum selaras dengan proses bisnis sistem informasi dan
teknologi. Dengan adanya permasalahan tersebut maka perlu dilakukannya analisis dan
perancangan arsitektur baru di STIE Dharma Negara yang selaras dengan visi misi
perusahaan serta sistem informasi dan teknologi informasi pada perusahaan (Esparza-
Peidro et al., 2024).

Preliminary Phase

Pada tahap ini menggambarkan aktivitas-aktivitas yang akan dipersiapkan untuk
memenuhi tujuan bisnis pada arsitektur yang akan dikembangkan atau arsitektur baru
(Hampe & Stahnke, 2024). Fase ini dimulai dengan mengidentifikasi dan menetapkan
prinsip-prinsip arsitektur yang terdiri dari aplikasi dan arsitektur teknologi yang sesuai
dengan kebutuhan di STIE Dharma Negara.

Requirement Management
Untuk mempermudah menganalisis sebuah sistem dibutuhkan dua jenis kebutuhan

yaitu kebutuhan fungsional dan kebutuhan non fungsional (Siddiqui et al., 2023).

1. Kebutuhan fungsional dalam perancangan arsitektur enterprise di STIE Dharma
Negara adalah pendaftaran mahasiswa baru, akun pengguna, jurusan, kurikulum, isi
KRS, jadwal kuliah, pembelajaran, ujian, lihat KHS, KKN, lihat transkrip, tugas akhir,
jurnal, SPMI, alumni, keuangan, SDM atau kepegawaian, jadwal praktikum lab,
pengelolaan pinjaman buku dan inventarisasi (Anh, 2024).
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2. Kebutuhan non fungsional dalam perancangan arsitektur enterprise di STIE Dharma
Negara adalah level akses, user friendly, sistem berbasis web, desktop dan mobile,
report informasi, import dan export data dan injeksi data (Wang et al., 2023).

Phase A: Architecture Vision

Pada tahapan ini akan dijelaskan profil divisi IT, pendefinisian visi misi, struktur
organisasi dan proses bisnis perusahaan yang selaras dengan sistem informasi dan
teknologi informasi (Tighilt et al., 2023).

Phase B: Business Architecture

Berdasarkan data primer yang diperoleh, penelitian ini dilakukan dengan tujuan
meningkatkan SIAKAD STIE Dharma Negara, di mana diperlukan implementasi konsep
microservices agar semua sistem yang ada dapat terintegrasi dan memiliki kinerja yang
baik. Dalam menciptakan kerangka kerja untuk menghasilkan output sesuai dengan
tujuan penelitian, model konseptual enterprise dirancang (Ahmed et al., 2023). Masing-
masing di buat aktivitas proses bisnis yang di jalankan, pemodelan aktivitas bisnis
tersebut menggunakan activity diagram dan selanjutnya dibuat rancangan arsitektur
bisnisnya masing-masing. Rancangan tersebut dibuat dengan menggunakan use case
diagram.

Phase C: Information System Architecture

Pendefinisian arsitektur sistem informasi dalam tahapan ini meliputi arsitektur data
dan arsitektur aplikasi yang akan digunakan oleh organisasi (Wang et al., 2024).
Avrsitektur data lebih memfokuskan pada bagaimana data digunakan untuk kebutuhan
fungsi bisnis, proses dan layanan. Dalam tahapan pemodelan ini dilakukan pemodelan
menggunakan tools class diagram (Giamattei et al., 2024).
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Gambar 4. Core Application
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Dari aplikasi yang dibangun terdapat tiga inti aplikasi yaitu Feeder PDDikti,
SIAKAD dan UPM.

Phase D: Technology Architecture

Avrsitektur teknologi pada STIE Dharma Negara menggambarkan infrastruktur
‘landscape’ fisik atau perangkat keras dan jaringan komputer yang mendukung
keberlangsungan proses bisnis di STIE Dharma Negara. Arsitektur teknologi
merepresentasikan hubungan antara komponen perangkat keras yang digunakan dalam
infrastruktur fisik sistem informasi. Arsitektur ini juga dapat digunakan untuk
mempresentasikan komponen perangkat lunak (Hao et al., 2024).
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Gambar 5. Implementasi Usulan

Hubungan tiap aplikasi dengan menggunakan API, di mana pada tiap aplikasi yang
ada masing-masing harus mempunyai API tersendiri. APl yang ada nantinya dapat saling
terintegrasi dengan menggunakan HTTP, pada HTTP satu aplikasi agar dapat terhubung
dengan aplikasi yang lainnya menggunakan METHOD (Léa et al., 2024).

Penerapan metode TOGAF ADM dan arsitektur microservices untuk merancang
ulang Sistem Informasi Akademik (SIAKAD) di STIE Dharma Negara, yang saat ini
mengalami berbagai kendala dalam operasionalnya (Zhu et al., 2024). TOGAF ADM,
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sebagai kerangka kerja yang terstruktur, menyediakan panduan metodologis untuk
merancang arsitektur enterprise yang komprehensif dan sesuai dengan kebutuhan bisnis
(Meijer et al., 2024). Melalui setiap tahapan dalam TOGAF ADM, mulai dari Preliminary
Phase hingga Technology Architecture, proses perancangan diatur secara sistematis untuk
memastikan bahwa arsitektur yang dikembangkan selaras dengan visi dan misi institusi
serta mampu mendukung proses bisnis secara efektif (Matias et al., 2024). Implementasi
arsitektur microservices diusulkan sebagai solusi untuk mengatasi masalah integrasi dan
fleksibilitas yang dihadapi oleh sistem saat ini (Rath et al., 2023). Microservices membagi
sistem menjadi layanan-layanan kecil yang independen, memungkinkan integrasi yang
lebih baik antar aplikasi dan mempermudah pengembangan serta pemeliharaan di masa
depan. Dengan pendekatan ini, setiap komponen sistem dapat dikembangkan dan diatur
secara terpisah, tetapi tetap berfungsi sebagai bagian dari keseluruhan sistem yang
terintegrasi (Michael Ayas et al.,, 2024). Hasil dari penelitian ini adalah blueprint
arsitektur yang tidak hanya meningkatkan Kkinerja dan efisiensi sistem informasi
akademik tetapi juga memberikan fleksibilitas untuk menyesuaikan diri dengan
perubahan kebutuhan di masa depan (Yilmaz & Buzluca, 2024). Penelitian ini juga
menggarisbawahi pentingnya pemilihan metode perancangan yang tepat dan adaptasi
teknologi modern dalam meningkatkan kualitas dan efektivitas sistem informasi di
lingkungan pendidikan tinggi (R. Wang et al., 2024).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan perancangan arsitektur enterprise untuk Sistem
Informasi Akademik (SIAKAD) di STIE Dharma Negara, yang dilakukan menggunakan
metode TOGAF ADM dan implementasi arsitektur microservices, beberapa kesimpulan
penting dapat ditarik. Pertama, penerapan metode TOGAF ADM dalam proses
perancangan ini terbukti efektif dalam menghasilkan rekomendasi arsitektur yang tidak
hanya sesuai dengan kebutuhan bisnis saat ini, tetapi juga selaras dengan visi dan misi
institusi serta visi misi divisi IT. TOGAF ADM memberikan kerangka kerja yang
terstruktur dan komprehensif, memastikan bahwa setiap langkah dalam perancangan
arsitektur enterprise di STIE Dharma Negara mempertimbangkan tujuan strategis
institusi, sehingga arsitektur yang dihasilkan mampu mendukung operasional dan
pengembangan di masa mendatang dengan lebih baik. Kedua, implementasi konsep
microservices dalam perancangan arsitektur ini menawarkan berbagai keuntungan,
terutama dalam hal integrasi dan pengembangan aplikasi. Dengan mengadopsi
pendekatan microservices, STIE Dharma Negara dapat mengintegrasikan berbagai
aplikasi yang sebelumnya berdiri sendiri dan kurang terhubung, menjadi satu kesatuan
sistem yang terintegrasi secara efektif. Ini tidak hanya meningkatkan efisiensi
operasional, tetapi juga mempermudah proses pengembangan dan pemeliharaan sistem di
masa depan. Setiap aplikasi atau layanan kecil dapat dikembangkan dan diperbarui secara
independen tanpa mengganggu keseluruhan sistem, yang merupakan keuntungan besar
dalam lingkungan teknologi yang dinamis dan terus berkembang. Kombinasi antara
TOGAF ADM dan arsitektur microservices adalah pendekatan yang tepat untuk
mengatasi tantangan yang dihadapi oleh SIAKAD STIE Dharma Negara. Dengan
mengikuti kerangka kerja TOGAF ADM, perancangan arsitektur dapat dilakukan secara
sistematis dan berorientasi pada kebutuhan jangka panjang, sementara microservices
menyediakan fleksibilitas dan skalabilitas yang diperlukan untuk mendukung
pengembangan sistem yang lebih responsif terhadap perubahan. Implementasi ini tidak
hanya menyelaraskan teknologi informasi dengan kebutuhan bisnis, tetapi juga
memungkinkan STIE Dharma Negara untuk terus berkembang dan beradaptasi dengan
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cepat terhadap perkembangan teknologi dan perubahan kebutuhan pengguna. Pendekatan
metodologis yang terstruktur dan fleksibel dalam merancang arsitektur enterprise yang
kompleks. Dengan rekomendasi yang dihasilkan, STIE Dharma Negara dapat mencapai
integrasi yang lebih baik antara aplikasi-aplikasi yang ada, meningkatkan efisiensi
operasional, dan memberikan fondasi yang kuat untuk pengembangan sistem informasi
yang lebih maju di masa depan. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi acuan berharga
bagi institusi pendidikan lain yang menghadapi tantangan serupa dalam mengelola dan
mengembangkan sistem informasi akademik mereka.
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